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ABSTRAK 

 

Atiqah Nabila Febril  :  Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Berbasis Socio Scientific Issues (SSI) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Pada Materi Ekosistem 

 Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang sangat 

penting  dimiliki oleh peserta didik untuk menghadapi abad ke-21. Kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas X.E di SMA Negeri 2 Sijunjung masih tergolong 

rendah. Hal ini disebabkan guru belum menerapkan prinsip student center secara 

optimal karena sulit melakukan variasi model pembelajaran di kelas dan peserta 

didik juga tidak terbiasa dengan model pembelajaran yang beragam. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 

Socio Scientific Issues. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Socio Scientific Issues 

(SSI) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi ekosistem. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan 

rancangan Randomized Control Group Pretest Posttest Design. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X.E di SMA N 2 Sijunjung. 

Sampel penelitian yaitu kelas X.E1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.E4 

sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar soal 

berupa soal essay sebanyak 6 butir yang telah divalidasi dengan nilai validitas 

0,77 dan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Analisis data menggunakan uji 

paired sample t-test. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, 

dengan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 75,5 dan kelas 

kontrol 57,5. Hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbasis Socio Scientific Issues berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi ekosistem. 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Problem Based Learning, Socio 

Scientific Issues (SSI) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan adalah bagian dari proses pembinaan manusia ditinjau dari segi 

aspek kepribadian dengan mengarah kepada terciptanya pematangan dan 

kedewasaan dari segi aspek mental dan emosional. Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

bahwa pendidikan adalah bentuk usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan. 

  Salah satu faktor yang menentukan kualitas sumber daya manusia dan 

kemajuan sebuah bangsa adalah pendidikan. Sumber daya manusia terbaik yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis, inovatif, dan kreatif dapat dihasilkan melalui 

pendidikan (Sulistiani & Masrukan, 2017). Sumarsih dkk.,(2022) menyatakan 

bahwa fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan 

kompetensi membentuk watak serta kemajuan suatu bangsa, hal ini harus 

diwujudkan dalam kurikulum.  

    Kurikulum berfungsi sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan (UU Sisdiknas No 20 Tahun 

2003). Kurikulum pendidikan Indonesia telah banyak mengalami perkembangan. 

Perkembangan kurikulum ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Khoirurrijal., (2022) menyatakan  bahwa kurikulum perlu terus dikembangkan 

dan disempurnakan agar sesuai dengan perkembangan ilmu penge
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teknologi, serta masyarakat yang sedang membangun. Pengembangan kurikulum 

yang terbaru adalah kurikulum merdeka, yang merupakan penyempurnaan dari 

Kurikulum 2013. Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Nurani dkk., (2022) 

menyatakan bahwa pembelajaran pada kurikulum merdeka beragam.  

  Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era revolusi industri 

4.0  mengalami kemajuan sangat cepat, termasuk pada bidang pendidikan. Ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang mendorong guru agar mampu 

menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan perkembangan dan kemajuan zaman. 

Pembelajaran harus melatihkan keterampilan abad ke-21. Keterampilan abad ke-

21 harus dimiliki oleh peserta didik untuk menghadapi  tantangan, permasalahan 

kehidupan, dan karier. Salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh 

peserta didik yaitu kemampuan berpikir kiritis (Redhana, 2019). Kemampuan 

berpikir kritis adalah suatu kemampuan berpikir yang mencakup kecenderungan 

perilaku dan keterampilan kognitif. Keterampilan kognitif ini yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah, menarik kesimpulan, menghitung 

kemungkinan, serta membuat keputusan. 

  Biologi merupakan salah satu ilmu sains yang berperan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis di dalam 

proses pembelajaran biologi diperlukan untuk mencari tahu, merangsang 

pemikiran peserta didik, serta menyelesaikan suatu masalah. Biologi tidak hanya 

sekedar menghafal prinsip, konsep, maupun fakta, tetapi juga berupa proses 

penemuan sehingga dibutuhkan kemampuan berpikir kritis. 
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         Berdasarkan hasil observasi terhadap peserta didik kelas X.E pada lampiran 

5, didapatkan informasi bahwa sebagian besar peserta didik belum terbiasa untuk 

berpikir kritis. Hal ini terlihat dari kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

X SMA N 2 Sijunjung  tergolong rendah. Berdasarkan jawaban peserta didik dari 

soal yang diberikan didapat rata-rata skor kemampuan berpikir kritis peserta didik 

seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Observasi Awal Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Interpretasi Nilai Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori KBK 

80 < X ≤ 100 1 0   0 % Sangat Tinggi 

60 < X ≤ 80 2 0   0% Tinggi 

40 < X ≤ 60 3 4 12,5% Sedang 

20 < X ≤ 40 4 24  75% Rendah 

0 < X ≤ 20 5 4 12,5% Sangat Rendah 

Total  33  100%  

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis peserta 

didik paling banyak berada pada kategori rendah dengan persentase 75%, oleh 

sebab itu, diperlukan solusi untuk meningkatkannya.  

  Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru biologi  

yaitu, Ibu Peni Agustin, S.Pd pada tanggal 25 September 2023 diketahui bahwa 

proses pembelajaran biologi di SMA Negeri 2 Sijunjung sudah menerapkan 

kurikulum merdeka mulai dari tahun pelajaran 2022/2023. Namun, penerapan 

kurikulum tersebut belum berjalan dengan optimal karena masih dalam tahap 

penyesuaian kurikulum baru. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

sudah mengarah kepada pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (student 

center), namun pelaksanaannya masih belum optimal. Guru kesulitan untuk 

melakukan variasi model pembelajaran di kelas sehingga peserta didik belum 

terbiasa dengan model pembelajaran yang beragam. Guru cenderung 
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menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) yang didominasi 

metode ceramah karena penerapan model pembelajaran tersebut dari segi waktu 

lebih optimal, namun peserta didik kurang aktif sehingga mengakibatkan proses 

pembelajaran lebih berpusat pada guru (teacher center). Hasil wawancara dapat 

dilihat pada Lampiran 1. 

   Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi dapat 

menyebabkan rendahnya motivasi belajar peserta didik sehingga pengalaman 

belajar mereka menjadi berkurang. Hal ini  mengakibatkan peserta didik kesulitan 

dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. Selain itu,  metode ceramah 

dalam pembelajaran membuat peserta didik menjadi pasif. Disaat metode tanya 

jawab yang dilakukan, guru memberikan pertanyaan sebagai rangsangan kepada 

peserta didik, namun hanya beberapa diantara mereka yang aktif dalam menjawab 

pertanyaan sehingga penerapan pembelajaran yang mengarah kepada student 

center belum berjalan dengan baik. Proses pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru akan menyebabkan peserta didik kesulitan dalam mengembangkan pola 

pikirnya karena tidak terbiasa dalam mengemukakan pendapat, hal ini akan 

berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, perlu 

upaya untuk meningkatkan aktivitas peserta didik. Peningkatan aktivitas peserta 

didik bertujuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini akan berdampak terhadap kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan setiap masalah di dalam pembelajaran salah satunya kemampuan 

berpikir kritis.  
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  Kemampuan berpikir kritis peserta didik akan meningkat jika dipadukan 

dengan model pembelajaran yang menekankan kepada keaktifan dan kemampuan 

menyelesaikan masalah secara kritis. Selain itu, diperlukan upaya meningkatkan 

motivasi, semangat belajar, serta memberikan kesempatan membangun pemikiran 

dalam penyelesaian masalah. Salah satu model pembelajaran yang bisa 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

  Problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

menyuguhkan berbagai situasi bermasalah autentik dan bermakna kepada peserta 

didik, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan 

penyelidikan (Arends, 2008). Problem based learning membantu peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah 

(Arends, 2008).  Menurut Wood  (2003), PBL dikenali dengan adanya kelompok-

kelompok kecil, saling bekerja sama, proses pembelajarannya dengan pendekatan 

PBL dilaksanakan dengan memberikan masalah yang konkret, kritis dan 

menantang, dan pendekatan ini tidak hanya menyediakan perolehan ilmu 

pengetahuan, namun juga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja 

sama, pemecahan masalah, kebebasan dalam belajar, saling berbagi informasi, dan 

juga rasa saling menghormati antara sesama.  

 Model PBL sangat tepat apabila  didasarkan pada  socio scientific issues 

(SSI) yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari. SSI merupakan 

representasi isu-isu atau persoalan dalam kehidupan sosial yang secara konseptual 

berkaitan erat dengan sains dengan solusi jawaban yang relatif atau tidak pasti 
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(Wilsa dkk., 2017). SSI adalah isu-isu yang open-ended baik secara konseptual 

maupun prosedural berkaitan dengan sains dan memiliki kemungkinan pemecahan 

rasional yang dapat dipengaruhi oleh aspek-aspek sosial seperti budaya, politik, 

ekonomi, dan etika (Sadler, 2011). SSI dapat ditemukan dalam konteks global, 

seperti isu rekayasa genetik (terapi gen, cloning) dan masalah lingkungan seperti 

pemanasan global dan perubahan iklim (Sadler & Zeidler, 2005). 

  Penerapan model PBL pada pembelajaran biologi dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Utomo 

dkk., (2020) bahwa penerapan model problem based learning berbasis SSI 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian Wilsa dkk., (2017) bahwa penerapan model PBL 

berbasis SSI berpengaruh terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi tertulis dan verbal serta hasil belajar kognitif. 

 Memadukan model PBL dengan pendekatan SSI dinilai dapat memberikan 

pengaruh yang cukup baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Model PBL berbasis SSI memberikan dorongan pada peserta didik 

untuk belajar dengan cara menghubungkan masalah yang ada di lingkungan dan 

kemudian mengambil keputusan atau penyelesaian dengan memperhatikan aspek 

etika dan moral. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SSI 

yang mengangkat isu-isu yang berada di lingkungan peserta didik dapat memicu 

peserta didik untuk menuangkan ide atau gagasan untuk menyelesaikan masalah. 

Hal ini karena munculnya emosional peserta didik pada permasalahan sosial yang 

terjadi di lingkungan sekitarnya.  
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 Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi ekosistem. 

Karakteristik materi yang dapat diterapkan dengan model PBL yaitu materi yang 

memiliki permasalahan kontekstual (Hosnan, 2014). Model PBL dipadukan 

dengan SSI memberikan perpaduan yang baik dalam memecahkan suatu 

permasalahan terkait isu-isu sosial yang dikaitkan dengan ilmu sains. Materi 

ekosistem merupakan materi yang di dalamnya termuat isu-isu sosial sehingga  

sesuai dengan karakteristik materi yang dapat diterapkan melalui model PBL 

berbasis SSI. 

  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai  Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik pada Materi Ekosistem. 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Rendahnya motivasi belajar peserta didik. 

2. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran. 

3. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center). 

4. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. 

5. Kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah. 

 

C. Batasan Masalah  



8 

 

 

 

  Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

perlu batasan agar penelitian  ini lebih fokus pada masalah yang diteliti. Batasan 

masalah pada penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran biologi di SMA N 2 Sijunjung. 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah diuraikan maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelajaran 

problem based learning berbasis socioscientific issues (SSI) berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi ekosistem? 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning berbasis socio 

scientific issues (SSI) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi ekosistem. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi guru, sebagai tambahan pengetahuan dan informasi untuk menerapkan 

model pembelajaran yang tepat guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

3. Bagi peneliti lainnya, menjadi sumber informasi dan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya. 


